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LANDASAN TEORITIS

A. PERANAN ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN
1. Peranan Orang Tua dalam Pendidikan

Kehadiran anak dalam keluarga merupakan karunia Allah SWT kepada orang
tua sebagai amanat, supaya di jaga, dipelihara dan diberi pelajaran untuk kebahagiaan
di dunia dan akhirat. Sebagai pemegang amanat dari Allah, orang tua mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam membimbing dan membentuk kepribadian anak.
Kata-kata, sikap tindakan dan perbuatan orang tua sangat mempengaruhi
perkembangan (termasuk akhlak) pada anak, sebelum anak dapat bicara dia telah
dapat melihat dan mendengar kata-kata yang kali (mula-mula) tidak mempunyai arti
apa-apa baginya.! Dalam keluarga , anak memperoleh pengalaman pertama yang
merupakan faktor penting dalam pengembangan pribadi anak selanjutnya

Keadaan suasana rumah tangga, keadaan jiwa ibu dan bapak, hubungan yang
satu dengan yang lainnya dan sikap jiwa mereka terhadap rumah tangga dan anak-
anak. Segala persoalan orang tua itu akan mempengaruhi si anak. Karena apa yang

mereka rasakan akan tercermin dalam tindakan-tindakan mereka >

! Zakiyah Daradjat, lmu Jiwa Agama. (Jakarta : Bulan Bintang. 1976), 74.
2 Soelaman Joesoef, Slamet Santoso, Pendidikan Luar Sekolah. (Surabaya : Usaha Nasional)

47
?  Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental. (Jakarta : Gunung Agung. 1978), 65.
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Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang sangat penting karena
keluarga adalah merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama. Bahkan
keluargalah sebagai peletak dasar pembentukan pribadi anak. Hal ini disebabkan
karena seorang anak melalui proses pendidikannya dalam keluarga. Dan disitulah
anak-anak memperoleh berbagai pengetahuan , pengalaman dan kemampuan untuk
berbuat sesuatu dibawah bimbingan dan bantuan orang tuanya *

Orang tua harus memperhatikan penuh pendidikan pada anaknya dan
pembentukan yang utama adalah diwaktu kecil maka apabila seorang anak dibiarkan
melakukan sesuatu (yang kurang baik) dan kemudian telah menjadi kebiasaannya,
maka akan sukarlah meluruskannya. Artinya bahwa pendidikan budi pekerti yang
tinggi wajib dimulai di rumah dalam keluarga sejak masih kecil, dan jangan sampai
dibiarkan anak-anak tanpa pendidikan, bimbingan dan petunjuk-petunjuk, bahkan
sejak waktu kecilnya harus telah dididik sehingga ia tidak terbiasa kepada adat dan
kebiasaan yang tidak baik. Anak-anak bila dibiarkan saja, tidak diperhatikan, tidak
dibimbing ia akan melakukan kebiasaan yang kurang baik, maka akan sukarlah
mengembalikannya dan memaksanya meningggalkan kebiasaan tersebut.
Ringkasnya pemeliharaan lebih baik dari perawatan.’®

Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi anak

sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan yang cocok sesuai

* H. Zuhairini, Pendidikan Islam Dalam Keluarga. Pidato Pengukuhan Guru Besar
DisampaikanPada Rapat Senat Terbuka IAIN Sunan Ampel Surabaya Tanggal 5 Juli 1993. 8.

* Athiyah Al Abyasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam,. (Jakarta : Bulan Bintang,
1970), 106.



dengan perkembangan jiwanya. Untuk membiasakan anak agar mempunyai sifat
terpuji tidak mungkin dengan penjelasan saja, akan tetapi perlu membiasakannya
untuk melakukan yang baik yang diharapkan nanti ia tidak akan mempunyai sifat-
sifat yang tercela, kebiasaan dan latihan itulah yang membuat ia cenderung kepada
melakukan yang baik dan meninggalkan yang kurang baik

Keluarga merupakan sub sistem dalam masyarakat, yang beranggotakan ayah,
ibu dan anak-anak. Ayah berfungsi sebagai pemimpin rumah tangga, sedangkan ibu
sebagai pelaksana kebijaksanaan keluarga. Dari kerja sama antara ayah dan ibu inilah
yang menentukan pendidikan anak-anaknya. Dengan demikian bahwa pendidikan
dalam lingkungan keluarga bersifat kodrati, yang didasarkan atas rasa kasih sayang
dan cinta antara anggota keluarga.

Dalam hubungannya dengan pendidikan anak di sckolah, orang tua
mempunyai peranan sebagai pengawas terhadap segala aktifitas belajar anak, baik
dalam memberikan motivasi, bimbingan maupun menyediakan dan melengkapi
semua fasilitas pendidikan anak. Selain itu orang tua juga harus mengadakan kerja
sama dengan guru dalam rangka meningkatkan prestasi anak didik Senada dengan
analisa tersebut Crow And Crow mengemukakan pendapatnya yang dikutip oleh Siti
Meichati sebagai berikut:

“Orang tua harus memperhatikan kehidupan sekolah anak, walaupun tidak

berarti harus ikut mengoreksi pekerjaan anak, melainkan cukup dengan
memperhatikan pengalaman anak dan menghargai usaha-usahanya. Suatu hal

® Zakiyah Daradjat, flmu Jiwa Agama. (Jakarta - Bulan Bintang. 1976), 77-78.



11

yang penting dimana orang tua harus menunjukkan kerja sama, ialah dengan

(memperhatikan) cara anak belajar di rumah.

Kiranya cukup jelas peranan orang tua dalam kaitannya dengan aktifitas
belajar anak sangat penting. Baik dalam memberikan motivasi maupun bimbingan
yang akan membantu tercapainya prestasi anak yang lebih tinggi dalam
pendidikannya.

Dalam hal memberikan bimbingan belajar terhadap anak berhubungan erat
dengan pendidikan yang dimiliki oleh orang tua. Orang tua yang berpendidikan
tinggi atau menengah akan lain dengan orang tua yang hanya tamatan SD dalam
membimbing anaknya belajar. Oleh sebab itu apabila orang tua mempunyai kesulitan
dalam membimbing anaknya dalam belajar, sesyogyanya bekerjasama dengan
lembaga pendidikan untuk mengatasi kesulitan anak dalam belajar. Dengan demikian
anak akan memperoleh prestasi yang lebih baik.

Hal yang perlu diperhatikan dalam membimbing anak adalah sikap orang tua.
Sebagai pembimbing belajar putra-putrinya hendaklah para orang tua bersikap ramah
dan penuh cinta kasih terhadap anaknya serta dengan penuh rasa demokratis dalam
arti tidak dengan cara yang kasar dan otoriter. Berilah kesempatan pada anak untuk
mengeluarkan pendapatnya. Apabila orang tua bersikap otoriter terhadap
anak-anaknya, tidak menutup kemungkinan anak akan memiliki kepribadian yang
serba minder dan tidak percaya pada diri sendiri.

Sikap otoriter yang dimiliki oleh orang tua sebagai pembimbing terhadap
anaknya harus dihindarkan. Sebab yang demikian itu akan mematikan minat belajar
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anak itu sendiri, dimana sikap yang demikian ini akan membawa pengaruh yang
negatif bagi pertumbuban dan perkembangan jiwa anak. Begitu juga dengan sikap
orang tua yang memberikan kebebasan pada anak tanpa adanya bimbingan dan
pengarahan sama sekali, akan mengakibatkan anak berbuat semaunya sendin tanpa
mengenal batas, yang akhimya anak tersebut akan merugikan dirinya sendiri,
keluarga, masyarakat dan agama.

Dengan demikian, adanya bimbingan belajar secara sempurna sama halnya
mengantar anak ke strata kehidupan di masa depan yang lebih baik tanpa
mengorbankan pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak.

Hasil penelitian Harthorn dan May yang dikemukakan oleh Flamming dalam
bukunya The Social Psychology Of Education, sebagai berikut:

a. Pengaruh sikap dan pandangan orang tua terhadap anak 0.54
b. Pengaruh sikap dan pandangan teman 0,35

c. Pengaruh sikap dan pandangan pemimpin club 0,137

d. Pengaruh sikap dan pandangan guru sekolah 0,028

e. Pengaruh sikap dan pandangan guru agama 0,002

Dari hasil penelitian koefisien korelasi di atas menunjukkan bahwa pengaruh
orang tua terhadap anak-anaknya lebih besar dibandingkan dengan pengaruh-
pengaruh yang lain. Termasuk didalamnya pengaruh dalam kehidupan keagamaannya

(0,54) sedangkan pengaruh guru agamanya terhadap siswa kecil sekali yaitu 0,002.
Bahkan paling kecil dibandingkan dengan pengaruh yang lainnya.”

7 H. Zuhairini, Pendidikan Islam Dalam Keluarga. Pidato Guru Besar Disampaikan pada
Rapat Senat Terbuka IAIN Sunan Ampel Surabaya Tanggal 5 Juli 1993, 14.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua mempunyai
pengaruh yang besar dalam mendidik anaknya untuk berhasil dalam pendidikan dan

kehidupannya.

2. Kewajiban Anak Terhadap Orang Tua
Anak merupakan sumber kebahagiaan, yang dapat menjadi  sumber

kebanggaan bagi keluarga akan tetapi anak juga bisa sebagai malapetaka bagi
keluarga, apabila orang tua tidak bijaksana. Misalnya tidak terpenuhinya hak anak
untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran dari orang tua baik secara langsung
maupun tidak langsung. Begitu juga dengan pemenuhan kebutuhan anak harus
diperhatikan tanpa menguranginya. Sebaliknya anak juga mempunyai kewajiban
terhadap orang tua, misalnya berbakti kepada orang tua sebagai terima kasih atas
perjuangan beliau yang tidak mengenal lelah dan pamrih dalam mengantarkan anak
dan membekalinya untuk kebahagiaan di masa mendatang,

Kewajiban anak terhadap orang tua, telah dijelaskan dalam firman Allah SWT

dalam Surat Al Isro’ ayat 23-24 sebagai berikut:
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Artunya:

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan
sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka Janganlah kamu
sekali-kali mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu
membentak mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan
dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihinilah mereka berdua sebagaimana
mereka berdua mendidik aku waktu kecil” ®

Dari ayat tersebut di atas, dapat diambil pelajaran bahwa anak diperintah

Allah SWT untuk selalu berbakti kepada kedua orang tua dalam bentuk :

a.

b.

Berbuat baik kepada kedua orang tua
Berkata lemah lembut kapada kedua orang tua
Merendahkan diri kepada kedua orang tua

Senantiasa mendo’akan mereka berdua, agar dikasihani Allah SWT.

Nilai-nilai ajaran Islam yang terdapat dalam Al Qur’an tersebut di atas adalah

merupakan kewajiban yang harus dijalankan oleh anak sebagai rasa terima kasih atas

Jasa orang tua dalam mendidik dan memlihara anak sampai pada usia dewasa, baik

dewasa jasmani maupun rohani. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas

tentang kewajiban anak terhadap orang tua akan penulis uraikan di bawah ini:

a. Berbuat baik kepada kedua orang tua

Orang tua telah mengandung, melahirkan, menyusui dan memelihara anak

dengan penuh kasih sayang dan perhatian, bahkan orang tua rela berkorban segalanya
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demi kebahagiaan anak-anaknya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an

SuratAlLuqmanayat 14:
ké.& 5@‘ W@J‘yu—uﬂ\wﬂ
( Ve (_)\o-"-)) -/L,.,‘_a__é (—)\L)“"'v\-le_jdv 2 Q\L—)““’\&-b

Artinya:

“Kami telah mewasiatkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang

ibu bapaknya. Ibunya telah mengandung dalam keadaan lemah yang

bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun Bersyukurlah

kepada - Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada — Ku lah

kembalimu. «°

Demikianlah penderitaan ibu selama mengandung sampai melahirkan dan
tidak hanya berhenti disitu saja, akan tetapi mereka mendidik anaknya dengan penuh
kesabaran dan belas kasihan hingga anak mencapai kedewasaan. Dari sini apa balasan
anak terhadap orang tua ? tidak lain adalah berbuat baik kepada orang tua dengan
jalan melaksanakan apa yang diperintahkannya dan menjauhi segala yang dilarangnya
selama tidak bertentangan dengan perintah agama. Kalaupun perintah kedua orang
tua bertentangan dengan perintah agama, maka hendaknya anak tetap mempergauli
mereka dengan baik, sebagaimana firman Allah SWT dalam Alqur’an Surat

Al Lugman ayat 15.

8 A Hasan, Al Furqan (Tafsir Qur'an), Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia. 1962, 532-
533,
? Ibid. 803.
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Artinya;

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku

sesuatu yang tidak ada pengetahuan tentang itu, maka janganlah kamu

mengikuti keduanya di dunia dengan baik.'°

Dari ayat tersebut dapat diambil pengertian, bahwa sesungguhpun anak
dilarang mengikuti segala perintah orang tua yang bertentangan dengan ajaran agama,
akan tetapi dalam masalah berbakti dan membantu orang tua dalam kaitannya dengan
urusan kebutuhan hidup, anak tetap wajib mematuhinya.

Perlakuan yang baik dari anak, tentu sangat diharapkan dari orang tua, lebih-
lebih mereka yang berusia lanjut. Pada saat-saat yang demikian orang tua sangat
membutuhkan pertolongan dalam pemenuhan segala kebutuhannya dari anak. Anak
hendaknya selalu memperhatikan keadaan orang tua dan berbuat yang terbaik bagi
orang tua, agar mereka selalu diselimuti dengan kebahagiaan.

b. Berkata lemah lembut

Selain anak harus berbuat baik terhadap orang tua juga harus bertutur kata

yang lemah lembut, jangan sampai bertutur kata yang kasar apalagi sampai

menyakitinya, karena yang demikian itu sama sekali tidak dibenarkan agama.

19 Ibid. 803.
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Sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari seorang anak berkata kasar
hanya dikarenakan berbeda pendapat dengan orang tua. Seorang anak boleh berbeda
pendapat dengan orang tuanya asalkan perbedaan itu disampaikan dengan lemah
lembut agar orang tua tidak merasa tersinggung dan sakit hati.
¢. Merendahkan diri dan menyayangi orang tua

Sikap merendahkan diri dengan penuh hormat dan santun kepada kedua orang
tua merupakan tlndakan yang luhur, karena dengan tindakan tersebut sejauh mungkin
telah disadari anak akan keberadaannya sebagai manusia yang lahir ke dunia dalam
kondisi yang lemah, sehingga memerlukan bantuan orang lain dalam menumbuhkan
dan mengembangkan potensi yang dimiliki, baik jasmani maupun rohani sebagai
bekal kemampuan hidup kelak setelah mereka dewasa.

Dalam menghormati dan menyayangi orang tua seorang anak harus dengan
rasa ikhlas, sebab kelak mereka akan dihormati dan disayangi anak-anak mereka.

Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad SAW:
9-5\’“0 u\\B ;- ,L‘;’&U\W_}J‘H;ﬁ‘u&
(b ) /,S:.L’;\/_)L.\_J/Ss\,\ AC' k_,.:\.’:

Artinya:

“Dari Ibnu Umar r.a bahwa Rosulullah SAW telah bersabda: Hormatlah kamu
kepada bapakmu (orang tuamu), niscaya kamu dihormati pula oleh
anak-anakmu.” (H.R. Thabrani) -
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d. Mendo’akan kepada kedua orang tua

Seorang anak yang berbakti kepada kedua orang tua akan selalu berdo’a
kepada Allah SWT untuk memohon keselamatan dan kebahagiaan orang tua di dunia
dan akhirat, sebagai balasan kepada kedua orang tua yang telah merawat dan

membesarkan anak-anaknya.

B. PERANAN GURU DALAM PENDIDIKAN
1. Syarat-Syarat Menjadi Guru

Menurut pasal 9 ayat 2 undang-undang Sistem Pendidikan Nasional yang
diundangkan pada tanggal 27 Maret 1989. Nomor 2 Tahun 1989 dinyatakan bahwa
satuan pendidikan yang disebut sekolah merupakan bagian dari pendidikan yang
berjenjang dan berkesinambungan. Tanggung jawab sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal didasarkan atas tiga faktor yaitu:

a. Tanggung jawab formal, yaitu kelembagaan yang sesuai dengan fungsi, tugasnya
dan mencapai tujuan pendidikan menurut ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

b. Tanggung jawab keilmuan, yaitu berdasarkan bentuk, isi dan tujuan dan tingkat
pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh masyarakat.

c. Tanggung jawab fungsional, yaitu tanggung jawab yang diterima sebagai
pengelola fungsional dalam melaksanakan pendidikan oleh para pendidik yang
diserahi kepercayaan dan tanggung jawab melaksanakan berdasarkan peraturan
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perundangan yang berlaku sebagai limpahan wewenang dan kepercayaan serta
tanggung jawab yang diberikan oleh orang tua peserta didik''

Sedangkan syarat-syarat untuk menjadi guru adalah:
Berijasah, artinya bahwa seorang guru harus memiliki pendidikan yang
menunjang dengan profesinya sebagai guru.
Sehat jasmani dan rohani, secorang guru harus memiliki kesehatan yang
sempurna . Karena dengan adanya cacat jasmani maupun rohani akan
mengganggu jalannya proses belajar mengajar, bahkan dapat mempengaruhi
terhadap perkembangan jiwa anak.
Memiliki knowledge, skill dan attitude, artinya bahwa seorang guru hendaklah
mempunyai pengetahuan yanng luas dan keterampilan serta alternatif-alternatif
lain dalam menunjang keberhasilannya dalam mendidik anak.

Selain syarat-syarat di atas, ada juga pendapat yang menjabarkan persyaratan

khusus, yaitu:

1.

Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam.

Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang
profesinya.

Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.

Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang

dilaksanakannya.

it

H. Fuad Iﬁsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 1995, Hal. 78-79
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5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Sedangkan syarat lain yang harus dipenuhi oleh setiap pekerjaan yang
tergolong ke dalam suatu profesi antara lain:
1. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.
2. Memiliki klien/obyek layanan yang tetap, seperti dokter dengan pasiennya, guru

dengan muridnya.

3. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di masyarakat. 2

Dari beberapa persyaratan menjadi guru yang telah disebutkan di atas dapat
disimpulkan bahwa begitu unik dan menariknya tugas seorang guru, juga terlihat
betapa sulitnya untuk menjadi seorang guru yang benar-benar profesional dalam

profesinya.

2. Peranan Guru Dalam Pendidikan
Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu
bangsa yang sedang membangun, terlebih ~lebih bagi kelangsungan hidup bangsa di
tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologinya yang kian canggih dan
segala perubahan dan pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kepada
kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamika untuk
mengadaptasikan diri.
Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya semakin terjamin tercipta

dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia pembangunan.
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Dengan kata lain potret dan wajah diri bangsa di masa depan tercermin dari potret diri
para guru di masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus
dengan citra para guru di tengah-tengah masyarakat.

Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di
lingkungannya, karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh
ilmu pengetahuan.

Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru
pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang memiliki peran yang penting
dalam menentukan gerak maju bangsa. Bahkan keberadaan guru merupakan faktor
Condisio Sine Quanon yang tidak mungkin digantikan oleh komponen manapun
dalam kehidupan bangsa sejak dahulu, terlebih-lebih pada era kontemporer ini.
Tugas guru sebagai profesi melipui mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa."?

Sifat dan fungsi pendidik seperti yang diberikan Allah SWT kepada Rasulnya
yaitu:

1. Setiap pendidik harus memiliki sifat Rabbani, sebagaimana dijelaskan Allah

dalam surat Ali Imron ayat 79: “Hendaklah kamu menjadi orang yang Rabbani”.

'> Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung : Remaja Rosdakarya. 1995), 15.
13 .
Ibid, 7.
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2. Seorang guru hendaknya menyempurnakan sifat Rabbaniyahnya dengan
keikhlasan.

3. Seorang pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan sabar.

4. Ketika menyampaikan ilmunya kepada anak didik hendaknya memiliki kejujuran
dengan menerapkan apa yang diajarkan dalam kehidupan pribadinya.

5. Seorang guru harus meningkatkan wawasan, pengetahuan dan kajiannya
sebagaimana diserukan Allah kepada para pengikut Rasul “Hendaknya kamu
menjadi orang yang rabbani karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan
disebabkan kamu tetap mempelajarinya.

6. Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam menciptakan metode
pengajaran yang variatif serta sesuai dengan situasi dan materi pelajaran.

7. Seorang guru harus mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai dengan
porsinya.

8. Harus memahami psikologi anak dan harus peka terhadap perubahan.'

Sedangkan peranan guru dalam pendidikan dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

1. Peranan guru dalam proses belajar mengajar, meliputi:

a. Guru sebagai demonstrator
Yaitu, guru senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan

diajarkannya serta senantiasa mengembangkan dalam arti meningkatkan

' Abdullah An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumak, Sekolah, dan Masyarakat. (Jakarta :
Gema Insani Press. 1996), 170.



23

kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat
menentukan hasil belajar yang di capai siswa.
b. Guru sebagai pengelola kelas
Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya mampu mengelola
kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan
sekolah yang perlu di organisasi.
¢. Guru sebagai mediator dan fasilisator
Yaitu, sebagai mediator guru hendsknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan yang merupakan alat
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar. Sebagai
fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar yang berguna
serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar mengajar, baik
yang berupa nara sumber, buku tes, majalah ataupun surat kabar.
d. Guru sebagai evaluator
Yaitu, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, pengawasan
siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.
2. Peran gura dalam administrasi, meliputi:
a. Pengambilan inisiatif, pengarah, dan penilaian-penilaian kegiatan pendidikan

b. Memimpin generasi muda, masa depan generasi muda terletak di tangan guru.
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c. Pelaksana administrasi pendidikan, disamping menjadi pengajar, gurupun
bertanggung jawab akan kelancaran jalannya pendidikan dan ia harus mampu
melaksanakan kegiatan-kegiatan administrasi.

3. Peran guru secara pribadi, meliputi :

a. Petugas sosial, yaitu seorang yang harus membantu untuk kepentingan
masyarakat.

b. Orang tua, yaitu mewakili orang tua murid di sekolah dalam pendidikan
anaknya.

c. Pelajar dan ilmuan, yaitu senantiasa terus menerus menuntut ilmu
pengetahuan.

4. Peran guru secara psikologis, meliputi :

a. Ahli psikologi pendidikan, yaitu petugas psikologi dalam pendidikan, yang
melaksanakan tugasnya atas dasar prinsip-prinsip psikologi.

b. Petugas kesehatan mental yang bertanggung jawab terhadap pembinaan
kesehatan mental khususnya kesehatan mental siswa.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa peranan guru dalam pendidikan adalah
membantu perkembangan dan pertumbuhan kemampuan yang telah di miliki oleh

siswa melalui bangku sekolah untuk diterapkan di masyarakat.

3. Hubungan Guru Dengan Anak Didik
Hubungan guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar adalah

hubungan yang sifatnya resmi dan obyektif, dalam arti hubungan mereka tidak bebas



tanpa batas. karena antara guru dengan anak didik berbeda identitas. sehingga dalam
posisi tempat manapun guru harus senantiasa mengatur jarak dengan siswa. Hanva
saja dalam soal berhubungan dengan pelajaran hendaknva guru bersifat terbuka dan
demokratis. Dengan terbinanya hubungan baik antara guru danA ‘anak didik akan
membantu kelancaran proses belajar mengajar.

Nasution berpendapat dalam bukunya kurikulum usaha-usaha perbaikan
dalam pendidikan dan administrasi pendidikan, yaitu bahwa disamping pengetahuan
dan kecakapan guru, pribadi guru memegang peranan penting dalam menentukan
hubungan dengan murid.

Agar tercipta hubungan baik antara guru dengan anak didik, serta situasi
belajar yang menyenangkan, maka guru haruslah:

2. Berusaha menjadikan pembelajarannya selalu menyenangkan.

b. Suka ﬁembantu siswa dalam menghadapi kesulitan khususnya yang

berhubungan dengan pelajaran.

c. Tidak pilih kasih terhadap pemberian nilai siswa.

d. Senantiasa menjaga dan memelihara nama baik siswa dan menjaga

hubungan baik yang telah ada.

C. BENTUK KERJA SAMA ORANG TUA SISWA DENGAN LEMBAGA
PENDIDIKAN
Masyarakat telah mendudukkan guru pada tempat yang terhormat dalam

kehidupan masyarakat, yakni di depan memberi suri tauladan, di tengah-tengah
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membangun, dan di belakang memberikan dorongan dan motifasi. /ng Ngarso Sung
Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani

Pendidikan di sekolah banyak dipengaruhi oleh corak berfikir masyarakat di
sekitarnya, hal ini bisa dipahami karena keduanya secara tidak disadari membentuk
suatu ikatan hubungan rasional yang dilatarbelakangi kebutuhan kedua belah pihak.
Masyarakat sebagai pemakai lulusan dan sekolah sebagai produsen pendidikan, akan
terjalin kerja sama antara sekolah dan masyarakat secara harmonis. Realisasinya
dapat diwujudkan kedalam berbagai bentuk karena pelaksanaan pendidikan di
sekolah banyak tergantung pada kwalitas dan kwantitas komponen manusiawi,
penyediaan dana, sarana dan fasilitas pendidikan yang tersedia. Adapun
bentuk-bentuk kerja sama antara orang tua siswa dengan lembaga pendidikan
diantaranya adalah:
a. Kerja sama dalam pembinaan kurikulum

Dalam proses belajar mengajar kedudukan kurikulum sangat penting, karena
kurikulum sebagai organisasi belajar yang di susun dan disiapkan untuk anak didik
sebagai salah satu kebutuban pokok mereka. Begitu pentingnya kurikulum
pendidikan dalam upaya untuk mengantarkan anak didik yang sejalan dengan
perkembangan jaman maka diperlukan adanya kerja sama yang harmonis dengan
orang tua, dengan orang tua mengetahui peranan kurikulum dalam sekolah,
diharapkan orang tua akan memberikan bantuan guna memperlancar pelaksanaan
program pendidikan yang membutuhkan kerja sama dengan pihak orang tua. Kedua

orang tua ikut memberikan kritik dan saran yang membangun dalam rangka
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penyempurnaan program pendidikan di sekolah agar lebih serasi dengan kebutuhan
masyarakat dan lapangan kerja.
Demikian keberadaan kurikulum yang sudah diketahui oleh orang tua . selain

itu kurkulum juga berlandaskan pada sosial budaya (sosiologis), dengan
pertimbangan : setiap orang dalam masyarakat selalu berhadapan dengan masalah

anggota masyarakat yang belum dewasa dalam hal kebudayaan. Sehingga sekolah
mempunyai tugas khusus untuk memberikan pengalaman kepada mereka dengan
salah satu alat yang disebut kurikulum; kurikulum dalam masyarakat merupakan
refleksi dari cara orang berfikir, berasa, bercita-cita atau kebiasaan Karena itu untuk
membina struktur dan fungsi kurikulum perlu memahami kebudayaan. '*
b. Kerja sama dalam memberikan motivasi

Motivasi sangat erat hubungannya dengan cita-cita atau tujuan. Dengan
demikian apabila motivasi itu diberikan kepada anak didik dalam taraf belajar akan
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap statusnya sebagai pelajar sekolah,
sehingga paling tidak mereka akan terdorong untuk berbuat yang lebih baik demi
tercapainya prestasi yang optimal.

Sedangkan fungsi motivasi dalam belajar, yaitu:

a. Mendorong manusia berbuat atau bertindak. Motivasi itu berfungsi
sebagai penggerak atau sebagai motor yang menggunakan energi
(kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan tugas.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah perwujudan suatu tujuan atau
cita-cita. Motivasi mencegah dari penyelewengan yang ditempuh untuk
mencapai tujuan itu. Makin jelas tujuan, makin jelas pula terbentuknya

Jjalan lurus yang di tempuh.

' A. Hamid Syarief, Pengembangan Kurikulum. (Surabaya : Bina Iimu. 1996), 39.
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c. Menyeleksi perbuatan kita, artinya menentukan perbuatan mana yang

harus dilakukan, yang serasi guna mencapai tujuan itu.

Jadi jelaslah bahwa memberikan motivasi belajar kepada anak sangat penting,
karena adanya meotivasi itulah yang mendorong anak untuk mengefektifkan waktu
untuk memperoleh prestasi yang optimal.

Dari analisa di atas dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa motivasi belajar
tersebut tidak lain semacam penggerak yang bersifat psikis, yang dapat
menumbuhkan dan mendorong anak untuk memiliki semangat, gairah dan tanggung
jawab untuk melakukan aktifitas-aktifitas belajar demi tercapainya prestasi belajar
yang optimal. |

Adapun motivasi terbagi menjadi dua macam, yaitu motivasi instrinsik dan
ekstrinsik.'® Motivasi instrinsik adalah tenaga penggerak yang sesuai dan berkaitan
dengan perbuatan yang dilakukan, seperti anak belajar karena belajar itu sendiri
cukup bermakna bagi baginya. Tujuan yang ingin di capai terletak dalam perbuatan
belajar itu sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang
berada di luar perbuatan atau tidak ada hubungan langsung dengan perbuatan yang
dilakukannya, seperti anak belajar bukan karena belajar itu berarti baginya,
melainkan mengharap sesuatu di balik kegiatan belajarnya.

Motivasi instrinsik dapat bersifat internal, muncul dari dalam siswa atau

eksternal datang dari luar. Demikian juga motivasi ekstrinsik dapat bersifat eksternal

'® Zakiyah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta : Bumi
Aksara. 1995); 142.
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atau internal, walaupun lebih banyak bersifat eksternal. Motivasi ekstrinsik dapat
berperan sebagai operant conditioning."”

Dalam proses belajar, anak akan memperoleh prestasi yang tinggi jika
memiliki motivasi belajar yang besar, akan tetapi jika motivasi belajarnya kurang,
prestasi belajarnya tidak akan berhasil dengan baik. Anak yang kurang motivasi
belajarnya akan menunjukkan tingkah laku-tingkah laku:

a. Kelesuan serta ketidakberdayaan.
Dalam hal ini anak akan menunjukkan tingkah laku yang segan-segan, kurang
konsentrasi, acuh tak acuh, apatis, mengantuk.

b. Penghindaran dan melarikan diri
Tingkah laku yang tampak ialah: sering absen dari sekolah, tidak mengikuti
pelajaran tertentu, tidak mengerjakan tugas, tidak mencatat.

c. Penentangan, yaitu sikap suka mengganggu, kenakalan, merusak, mengkritik, serta
berdalih.

d. Kompensasi, yaitu mencari kesibukan lain di luar pelajaran.'®

Selain motivasi di atas, ada juga yang menguraikan motivasi sebagai berikut:
memberikan ganjaran yaitu pujian dan hadiah terhadap anak; memberikan hukuman
apabila anak malas sekolah atau tidak mengerjakan tugas sekolah; memberikan

bimbingan yaitu agar anak tidak putus asa dalam belajar sehingga anak mampu

7 R. Ibrahim, Nana Syaodih S, Perencanaan Pengajaran. (Jakarta: Rineka Cipta. 1996), 28.
¥ Tim MKDK IKIP Surabaya, Belajar dan Pembelajaran. University Press IKIP Surabaya,
1995. 329-330:
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mengembangkan belajarnya secara maksimal serta mampu memecahkan masalah
yang mereka hadapi. Untuk itu bimbingan orang tua sangat diperlukan.
¢. Kerja sama dalam pembinaan sarana dan fasilitas pendidikan.

Kerja sama orang tua siswa dengan guru yang terbina secara baik tidak
menutup kemungkinan adanya kelancaran terhadap proses pengadaan, perbaikan dan
pemeliharaan segala kebutuhan yang amat fital dalam menunjang keberhasilan
lembaga pendidikan seperti gedung sekolah, buku pegangan murid dan guru, buku
perpustakaan dan lain sebagainya.

Di dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan madrasah sebagaimana yang
dikehendaki oleh SKB 3 Menteri, nampaknya sarana dan fasilitas yang tersedia masih
kurang. Oleh karena itu kerja sama orang tua siswa dengan guru dalam pembinaan
sarana dan fasilitas harus terus dikembangkan, karena usaha meningkatkan mutu
pendidikan madrasah harus pula diikuti dengan peningkatan sarana dan fasilitas
pendidikan. Sebagaimana yang tercantum dalam Tap MPR No II/MPR/1988 tentang
GBHN yang dinyatakan sebagai berikut:

“Prasarana dan sarana pendidikan seperti gedung sekolah termasuk ruang

perpustakaan, keterampilan, latihan praktek laboratorium beserta peralatannya

dan media pendidikan serta fasilitas lainnya perlu disempurnakan,
ditingkatkan dan lebih didayagunakan.'°

Selanjutnya dalam usaha membina sarana dan fasilitas pendidikan, maka

madrasah sebagai lembaga pendidikan untuk meningkatkan keberadaannnya sangat

* Ketetapan MPR RI. No. IVMPR/1988, Tentang GBHN 1988-1993, (Surabaya : Apollo.
1988), 65.
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memb/lrtuhkan materiil dan spirituiil dari masyarakat sebagai konsumen pendidikan
khususnya orang tua siswa, yang antara lain dengan membentuk dan melibatkan
Badan Pembinaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. Antara guru dan orang tua siswa
harus ada saling pengertian dan kerja sama yang erat untuk mengembangkan tugas
pendidikan.

d. Kerja sama dalam penyediaan dana/biaya pendidikan,

Masalah biaya merupakan masalah pertama dan utama yang harus mendapat
perhatian dan prioritas dalam penyelenggaraan pendidikan, karena hal ini sangat
penting. Tanpa adanya dana yang cukup maka perjalanan pendidikan akan macet,
Agar hal tersebut tidak menimpa lembaga pendidikan islam, maka ketekunan dan
keseriusan kerja sama orang tua siswa dengan guru harus mengacu pada
bentuk-bentuk materi yang dipandang menguntungkan dan memberikan jaminan dana
terhadap penyelenggaraan pendidikan islam. Adapun upaya penggalian dana yang
sementara ini dianggap jelas adalah: diambil dari uang SPP, donatur tetap,
sumbangan dari masyarakat.

Dari adanya penjelasan di atas jelaslah bahwa kerja sama antara orang tua
siswa dengan lembaga pendidikan perlu untuk ditingkatkan. Sedangkan cara
mempererat hubungan dan kerja sama orang tua siswa dengan lembaga pendidikan,
diantaranya adalah:

a. ll)\'[engadakan pertemuan dengan orang tua pada hari penerimaan murid

aru.

b. Mengadakan surat menyurat antara sekolah dan keluarga.
. Adanya daftar nilai atau raport setiap caww/semesteran
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d. Kunjungan guru ke rumah murid atau sebaliknya kunjungan orang tua
murid ke sekolah.

Mengadakan perayaan, pesta sekolah/pameran-pameran hasil karya murid.
Yang terpenting adalah mendirikan perkumpulan orang tua murid dan

guru (POMG)%

Selain pendapat di atas ada juga yang menambahkan kerja sama antara orang

™o

tua siswa dengan lembaga pendidikan sebagai berikut:

a. Case Conference, yaitu rapat membicarakan masalah anak didik.

b. Badan pembantu sekolah.?'

Bagaimanapun baiknya wadah kerja sama orang tua siswa dengan guru,
belumlah dapat berjalan dengan baik apabila dari keseluruhan orang tua siswa tidak
melibatkan diri secara aktif ikut memikirkan perkembangan pendidikan dari waktu ke
waktu. Kalau toh suatu misal guru mengundang orang tua siswa untuk datang ke
sekolah dalam kaitannya dengan kepentingan pendidikan anak-anak mereka tidak
berhasil baik, maka usaha guru adalah mambawa sebanyak mungkin permasalahan
sekolah untuk diflorkan di keluarga, dengan harapan orang tua siswa menyadari dan
aktif memikirkan pendidikan anaknya.

Kerja sama orang tua siswa dapat berjalan dengan baik apabila di dukung
oleh kesadaran yang tinggi dari orang tua siswa dengan guru, dengan kesadaran yang
tinggi dari orang tua siswa dan guru merupakan motor penggerak keberhasilan kerja

sama antara orang tua siswa dengan guru sekolah tersebut.

™ Ngalim Purwanto,Mp, flmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis. (Bandung : Remaja
Rosdakarzya. 1985), 126.
! Zahara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan (Bandung : Angkasa Raya. 1981), 121.
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Di samping beberapa hal tersebut di atas, kerja sama antara orang tua siswa
dan lembaga pendidikan di tunjang oleh pendidikan guru yang sesuai dengan
profesinya juga tidak ketinggalan adalah pengalaman mengajar guru, sebab dengan
pengalaman yang banyak akan mempermudah menghadapi masalah yang harus
dipecahkan terutama dalam hal pendidikan yanng sedang berlangsung di suatu
lembaga tersebut, apalagi mengenai kerja sama orang tua siswa dengan guru.
Sekarang hubungan kerja sama orang tua siswa dengan lembaga pendidikan dalam
penyediaan dana atau pemenuhan kebutuhan sarana dan fasilitas belajar anak tidaklah
tergantung pada pendidikan yang pernah di terima orang tua siswa. Salah satu yang
terpenting yang harus diingat oleh semua, bahwa orang tua adalah pendidik utama
dan pertama, sekolah hanyalah pendidikan yang kedua dan hanya membantu. Ini

perlu disadari oleh semua orang tua jaman sekarang. 2

2 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam. (Bandung : Remaja Rosdakarya.
1995), 128. .





